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Abstract

Fasciolosis is a disease in livestock caused by infection with trematodes of the
genus Fasciola sp., such as Fasciola hepatica and Fasciola gigantica. The
disease can affect the productivity of beef cattle. The aim of the study was to
determine the prevalence of fasciolosis in beef cattle with a systematic review.
This type of research is descriptive with a systematic review research design. The
sample used in this study was obtained from 3 literatures, from the research
results of Purwaningsih, et al. (2017), Marek Yohana Kurniabudhi (2015) and Ety
Fitriani (2015). The results of research conducted by Purwaningsih, et al. (2017)
showed that the prevalence at the livestock level was 34.96% or 129 samples from
369 samples examined, positively infected with Fasciola sp worms, Marek Yohana
Kurniabudhi (2015) the prevalence rate of Fasciola sp worm infections was
4.89%, Ety Fitriani ( 2015) explained that out of 100 animals, 5 were infected
with Fasciola sp, with a prevalence rate of 5% for Fasciola sp worm infection.

Keyword : Prevalence, Fasciolosis
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Abstrak

Fasciolosis adalah penyakit pada ternak yang disebabkan oleh infeksi
trematoda genus Fasciola sp., seperti Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica.
Penyakit tersebut dapat mempengaruhi produktivitas sapi potong. Tujuan
penelitian untuk mengetahui prevalensi fasciolosis pada sapi potong secara
sistematic review. Jenis Penelitian menggunakan deskriptif dengan desain
penelitian systematic review . Sampel yang digunakan dari penelitian ini diperoleh
dari 3 literatur, dari hasil penelitian Purwaningsih, dkk. (2017), Marek Yohana
Kurniabudhi (2015) dan Ety Fitriani (2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Purwaningsih, dkk. (2017) menunjukkan bahwa prevalensi pada tingkat ternak
sebesar 34,96% atau 129 sampel dari 369 sampel yang diperiksa, positif terinfeksi
cacing Fasciola sp, Marek Yohana Kurniabudhi (2015) tingkat prevalensi infeksi
cacing Fasciola sp sebesar 4,89%, Ety Fitriani (2015) menjelaskan bahwa dari 100
ekor terdapat 5 ekor yang terinfeksi Fasciola sp, dengan tingkat prevalensi infeksi
cacing Fasciola sp sebesar 5%.

Kata Kunci : Prevalensi, Fasciolosis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan peternakan saat ini dihadapkan dengan berbagai masalah
yang harus diantisipasi dan diatasi agar diperoleh keuntungan yang maksimal.
Hambatan pengembangan peternakan diantarnya adalah karena persoalan penyakit
yang merupakan faktor berpengaruh langsung terhadap kehidupan ternak.
Penyakit pada ternak dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar
bagi petani dikarenakan selain merusakkan kehidupan ternak juga dapat menular
kepada manusia (Harry Kristanti, 2019) .

Pada peternakan sapi potong, penyakit cacing hati (Fasciolosis) sering
dijumpai. Fasciolosis adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh parasit
cacing trematoda Fasciola gigantica maupun Fasciola hepatica, termasuk kelas
Trematoda filum Platyhelmintes dan genus Fasciola. Cacing tersebut bermigrasi
dalam parenkim hati, berkembang dan menetap dalam saluran empedu. Penyakit
tersebut membawa kerugian pada hewan ternak sapi yaitu terjadi fibrosis hepatis,
peradangan kronis pada saluran empedu, selanjutnya terjadi gangguan
pertumbuhan, penurunan produksi susu dan berat badan. Diagnosis berdasarkan
gejala klinis sulit dilakukan. Pada hewan diagnosis terdahap Fasciola sp
berdasarkan gejala klinis harus diperkuat dengan pemeriksaan laboratorium yang
dilakukan melalui pemeriksaan feses yaitu ditemukan telur cacing dalam tinja.
Infeksi terjadi karena menelan metaserskaria (bentuk infektif Faciola hepatica)
yang melekat pada tumbuhan air seperti watercress. Fasciola sp merupakan cacing
Trematoda yang memiliki siklus hidup yang cukup panjang. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi infeksi Fasciola sp, antara lain faktor intrinsik
yaitu jenis kelamin dan usia, faktor ekstrinsik yaitu makanan, kebersihan
lingkungan yang sesuai dan sistem pengelolaan sapi ternak. Selain menginfeksi
pada sapi Fasciola hepatica merupakan salah satu spesies cacing yang merupakan
parasit dalam tubuh manusia, penularan pada manusia jika memakan sayur yang

mengandung metaserkaria dan ketika memakan hati sapi yang kurang matang



dapat menimbulkan faringeal fascioliasis yang disebut halzoun yaitu edema laring
karena penempelan cacing dewasa pada mukosa faring posterior. Kadang-kadang
sumbatan cacing dewasa pada faring menimbulkan kongesti, edema dari palatum
molle, faring, dilanjutkan dengan sesak, disfagia, tuli, kadang- kadang asfiksia
(Majawati dan Matatula, 2018).

Dengan adanya kerugian-kerugian tersebut, program pencegahan dan
pengendalian penyakit parasit, termasuk fasciolosis sangat diperlukan bagi
peternak. Program akan lebih efektif apabila dirancang berdasarkan informasi
akurat tentang kejadian penyakitnya. Oleh karena itu, pemeriksaan parasit pada
sapi potong ini bertujuan utuk mengetahui bagaimana prevalensi infeksi cacing
hati (Fasciola sp.) pada sapi potong sehingga dapat dijadikan acuan untuk

membuat rencana penanganan yang lebih baik dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana prevalensi

fasciolosis pada sapi potong.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi fasciolosis
pada sapi potong secara sistematic review.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Untuk mengidentifikasi Fasciola sp. pada sapi potong dengan cara
sistematic review.
2. Untuk menggambarkan besarnya prevalensi fasciolosis pada sapi potong

dengan cara sistematic review.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan di bidang

parasitologi.



2. Bagi pendidikan
Sebagai bahan pembelajaran dan sumber referensi untuk penelitian
Mahasiswa/i selanjutnya.

3. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi dalam menyusun program pencegahan dan

pengendalian fasciolosis pada sapi potong.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fasciolosis
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Cacing Fasciola sp. diklasifikasikan ke dalam filum Platyhelmintes, kelas
Trematoda, ordo Digenea, family Fasciolidae, genus Fasciola, spesies Fasciola
hepatica dan Fasciola gigantica (Anonim, 2012).

Cacing Fasciola sp. berwarna coklat abu-abu dengan bentuk seperti daun
pipih, melebar dan lebih melebar ke anterior dan berakhir dengan tonjolan
berbentuk conus. Ukuran tubuh cacing dewasa dapat mencapai panjang 30 mm dan
lebarnya 13 mm. Mempunyai batil isap mulut (oral sucker) dan batil isap perut
(ventral sucker) yang besarnya hampir sama. Secara morfologi , Fasciola sp terdiri
dari pharinx yang letaknya terdapat di bawah oral. Cacing jenis ini tidak
mempunyai anus dan alat ekskresinya berupa sel api. adapun terdapat sebuah
pharinx, namun pharinx tersebut tidak berotot. Tegumen atau lapisan kutikula
berfungsi memberi perlindungan terhadap pengaruh enzim pencernaan. Tegumen
padat endoparasit membantu menyerap glukosa dan asam amino. Selain itu terdapat
arterium yang letaknya di bawah penis dan esofagus, uterus, vasikula seminalis,

ovarium serta oviduk pada hewan ini (Kaiser, 2012)

a) Fasciola hepatica b) Fasciola gigantica

Gambar 2.1 Morfologi Fasciola sp. (Nguyen, 2012)



Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica memiliki telur dengan ciri
morfologi yang hampir sama yaitu berbentuk oval, memiliki operkulum, dan
berwarna kuning. Telur Fasciola hepatica memiliki panjang 0.130- 0.150 mm dan
lebar 0.063-0.090 mm (Hussein et al., 2010). Ukuran telur Fasciola gigantica lebih
besar dibandingkan telur Fasciola hepatica. Panjang dan lebar telur Fasciola
gigantica masing-masing sebesar 0.120-0.180 mm dan 0.080-0.110 mm (Phalee et
al., 2015).

g ;0:\.. { ‘.'\.
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Gambar 2.2 Morfologi telur Fasciola sp. (Purwanta, dkk., 2009).

Purwanta, dkk (2009) mengemukakan unsur-unsur yang tampak jelas pada
telur Fasciolasp.yang dilihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 10 x 10 ialah
sel-sel kuning telur (yolk) dan sel germinal yang tampak transparan di daerah

operkulum pada salah satu kutubnya (Gambar 2.2).

2.1.2 Siklus Hidup

Fasciola gigantica memiliki siklus hidup yang menyerupai siklus hidup
Fasciola hepatica. Siklus dimulai sejak Fasciola sp. dewasa memproduksi telur.
Telur-telur yang dihasilkan dari proses pembuahan cacing hati akan disalurkan ke
empedu untuk dapat melewati bagian-bagian usus besar dan anus. Telur menetas
menjadi larva dengan cilia (rambut getar) di seluruh permukaan tubuhnya yang
disebut mirasidium. Mirasidium akan mencari inang baru, sasaran utamanya adalah
para moluska terutama siput air tawar bercangkang seperti Lymnaea sp. Larva
mirasidium mempunyai kemampuan reproduksi secara aseksual dengan cara

paedogenesis di dalam tubuh siput sehingga terbentuk larva. Setelah berada dalam



tubuh siput, mirasidium akan berubah menjadi sporosis. Selanjutnya sporosis
melakukan paedogenesis menjadi beberapa redia, kemudian redia melakukan
paedogenesis menjadi serkaria. Lama yang dibutuhkan fase larva atau mirasidium
ini adalah sekitar 10 — 12 hari. Serkaria akan keluar dari tubuh siput Lymnaea sp,
kemudian melanjutkan pergerakan dengan menggunakan ekornya menuju
rerumputan. Kemudian membentuk fase metaserkaria di mana ekor yang
sebelumnya ada pada serkaria menjadi hilang. Lama periode yang dibutuhkan
serkaria adalah sekitar 5 — 7 minggu pada kondisi yang lembab dan basah.
Metaserkaria akan membungkus diri dan menjadi kista yang dapat bertahan lama
pada rumput. Semua mamalia yang memakan rerumputan (hewan herbivora)
tersebut akan terinfeksi cacing ini, termasuk sapi, kambing, bahkan manusia.
Selanjutnya metaserkaria masuk k me dalam sistem pencernaan melalui konsumsi
tumbuhan atau rerumputan yang sebelumnya telah menempel kista. Kemudian
metaserkaria akan keluar dari kista dan berubah menjadi cacing hati dewasa. Cacing
dewasa ini kemudian akan menembus dinding pada bagian bagian usus halus,
menuju rongga perut, dan mengincar hati sebagai tempat barunya (Boix et al.,
2016).

2.1.3 Patogenesis

Fasciolosis pada ternak dapat berlangsung akut maupun kronis, demikian
halnya pada manusia. Kasus akut umumnya terjadi karena invasi cacing muda
berlangsung secara masif dalam waktu singkat dan merusak parenkim hati sehingga
fungsi hati sangat terganggu serta menimbulkan perdarahan pada rongga
peritoneum. Meskipun cacing muda hidup dalam parenkim hati, namun dapat
menghisap darah, seperti cacing dewasa dan menyebabkan anemia pada minggu
ke-4 atau ke-5 fase migrasi cacing muda. Diperkirakan 10 ekor cacing dewasa dapat
menyebabkan kehilangan darah sebanyak 2 ml/hari. Fasciolosis kronis berlangsung
lambat dan disebabkan oleh aktivitas cacing dewasa di dalam saluran empedu, baik
di dalam hati maupun di luar hati. Fasciolosis menyebabkan cholangitis, obstruksi

saluran empedu, kerusakan jaringan hati disertai fibrosis dan anemia. Anemia



terjadi karena cacing dewasa mengisap darah serta kehilangan persediaan zat
besi.(Mehmood et al., 2017).

Lesi yang disebabkan oleh infeksi Fasciola sp. pada semua ternak hampir
sama bergantung pada tingkat infeksinya. Kerusakan hati paling banyak terjadi
antara minggu ke 12-15 pasca infeksi. Kerusakan jaringan mulai terjadi pada waktu
cacing muda mulai menembus dinding usus tetapi kerusakan yang berat dan
peradangan mulai terjadi sewaktu cacing bermigrasi dalam parenkim hati dan
ketika berada dalam saluran empedu dan kantong empedu (Ditjennak, 2012).

Pada pemeriksaan darah akibat fasciolosis akut ditemukan perubahan berupa
anemia normokromik, eosinophilia, dan hipoalbuminemia. Pada penyakit yang
berlangsung akut, daur hidup cacing belum sempurna dan telur cacing belum
dihasilkan sehingga dalam pemeriksaan feses tidak terlihat adanya telur Fasciola
sp. Pada fasciolosis subakut dan kronis anemia yang ditemukan bersifat
hipokromik, makrositik dan hipoproteinemia. Pada penyakit yang berlangsung
subakut maupun kronis, feses selalu mengandung telur Fasciola sp. Penemuan telur

cacing tidak selalu dapat dikaitkan pada beratnya kerusakan hati (Subronto, 2007).

2.1.4 Gejala klinis

Sapi yang terserang Fasciola sp. akan mengalami nafsu makan turun, kurus,
pucat, bulu rontok, serta kadang diare berlendir/berdarah. Fasciola sp. yang masih
muda merusak sel-sel parenkim hati dan cacing dewasa hidup sebagai parasit
dalam pembuluh-pembuluh hati. Sapi yang terserang Fasciola sp. mengalami
gangguan fungsi hati, sehingga timbul peradangan hati dan empedu, obstipasiserta
pertumbuhannya terganggu. Tingkat infeksi fasciolosis bergantung pada jumlah
metaserkaria yang tertelan dan infektivitasnya. Bila metaserkaria yang tertelan
sangat banyak akan mengakibatkan kematian pada ternak sebelum cacing tersebut
mencapai dewasa. Manifestasi fasciolosis juga bergantung pada stadium infeksi
yaitu migrasi cacing muda dan perkembangan cacing dewasa dalam saluran
empedu (Ditjennak, 2012).



Berat ringannya fasciolosis tergantung pada jumlah metaserkaria yang
tertelan dan infektivitasnya, apabila metaserkaria yang tertelan sangat banyakakan
mengakibatkan kematian pada ternak sebelum cacing tersebut mencapai dewasa.
Manifestasi fasciolosis juga tergantung pada stadium infeksi yaitu migrasi cacing
muda dan perkembangan cacing dewasa dalam saluran empedu. Infeksi Fasciola
sp. bentuk akut disebabkan adanya migrasi cacing muda di dalam jaringan hati
sehingga menyebabkan kerusakan jaringan hati. Ternak menjadi lemah, nafas cepat
dan pendek, perut membesar dan rasa sakit. Infeksi Fasciola gigantica bentuk kronis
terjadi saat cacing mencapai dewasa 4-5 bulan setelah infeksi dengan gejala anemia
sehingga menyebabkan ternak lesu, lemah, nafsu makan menurun, cepat mengalami
kelelahan, membran mukosa pucat, diare, dan oedema di antara sudut dagu dan
bawah perut, ikterus serta kematian dapat terjadi dalam waktu 1-3 bulan (Anonim,
2012).

2.1.5 Diagnosa

Diagnosa Fasciolosis dapat dilakukan dengan 2 cara, yakni diagnosa klinis
dan diagnosa laboratorium. Diagnosa Klinis berdasarkan gejala klinis sulit
dilakukan, maka sebagai penunjang diagnosa dapat digunakan pemeriksaan
ultrasonografi (USG), sedangkan diagnosa laboratorium dilakukan dengan
pemeriksaan feses, biopsi hati, uji serologi untuk deteksi antibodi dan antigenserta
western blotting (Anonimus, 2012).

Penentuan diagnosa Fasciolosis seekor hewan atau sekelompok hewan dapat
dibuktikan, salah satunya dengan melakukan pemeriksaan feses, vyaitu
menemukan telur Fasciola sp. dalam feses dengan menggunakan metode
sedimentasi. Pada hewan yang berkelompok, diagnosa juga perlu diperkuat dengan
kerusakan hati salah satu hewan yang mati dengan melalui pemeriksaan
postmortem. Kendala yang ditemukan pada pemeriksaan feses untuk mendeteksi
telur cacing adalah durasi infeksi Fasciola gigantica karena telur baru dapat
ditemukan 15 minggu setelah hewan terinfeksi, sedangkan untuk infeksi Fasciola
hepatica, telur baru dapat ditemukan 10 minggu setelah hewan terinfeksi. Telur

yang keluar secara intermitten bergantung pada pengosongan kantung empedu.



Telur Fasciola sp. sangat mirip dengan telur Paramphistomum sp. Telur
Fasciola sp. berwarna kekuningan, sedangkan telur Paramphistomum sp. berwarna
keabuabuan. Untuk membedakan keduanya, dapat diamati dari karakteristik telur,
yakni ukuran telur Fasciola sp. lebih kecil dari Paramphistomum sp., dinding telur
Paramphistomum sp. lebih tipis sehingga mudah menyerap zat warna empedu,
yodium atau methylene blue. Selain itu, telur Paramphistomum sp. memiliki sel-sel
embrional yang lebih jelas terlihat dibandingkan dengan telur Fasciola sp.
(Subronto, 2007; Anonimus, 2012).

2.1.6 Pengobatan dan Pengendalian

Keberhasilan pengobatan fasciolosis bergantung pada efektivitas obat
terhadap stadium perkembangan cacing. Obat cacing yang digunakan harus bersifat
toksik minimal agar jaringan hati tidak mengalami kerusakan. Obat yang baik
adalah obat yang mampu membunuh Fasciola sp. yang sedang migrasi dan cacing
dewasa, serta tidak toksik pada jaringan (Subronto, 2007). Pengobatan fasciolosis
pada sapi, kerbau dan domba menggunakan Nitroxinil dengan dosis 10 mg/kg
sangat efektif dengan daya bunuh 100% pada infeksi setelah 6 minggu. Namun
pengobatan ini perlu diulang 8-12 minggu setelah pengobatan pertama. Pemberian
obat cacing secara berkala minimal 2 kali dalam 1 tahun bertujuan mengeliminasi
migrasi cacing dewasa. Pengobatan pertama dilakukan pada akhir musim hujan
sehingga selama musim kemarau, ternak dalam kondisi yang baik dan juga menjaga
lingkungan terutama kolam air. Pengobatan kedua dilakukan pada akhir musim
kemarau dengan tujuan untuk mengeliminasi cacing muda yang bermigrasi ke
dalam parenkim hati. Pada pengobatan kedua ini perlu dipilih obat cacing yang
dapat membunuh cacing muda (Ditjennak, 2012). Menurut Martindah, dkk. (2005),
prinsip pengendalian fasciolosis pada ternak ruminansia adalah memutus daur
hidup cacing. Secara umum, strategi pengendalian fasciolosis didasarkan pada
musim (penghujan/basah dan kemarau/kering). Pada musim penghujan, populasi
siput mencapai puncaknya dan tingkat pencemaran metaserkaria sangat tinggi.
Untuk itu, diperlukan tindakantindakan pencegahan terhadap infeksi dan atau



menekan serendah mungkin terjadinya pencemaran lingkungan, antara lain dengan
cara:

a. Limbah kandang hanya digunakan sebagai pupuk pada tanaman padi
apabila sudah dikomposkan terlebih dahulu sehingga telur Fasciola sp.
sudah mati.

b. Pengambilan jerami dari sawah sebagai pakan ternak dilakukan dengan
pemotongan sedikit di atas tinggi galengan atau 1-1.5 jengkal dari tanah.

c. Jerami dijemur selama 2-3 hari berturut-turut dibawah sinar matahari dan
dibolak-balik selama penjernuran sebelum diberikan untuk pakan.

d. Penyisiran jerami agar daun padi yang kering terlepas untuk mengurangi
pencemaran metaserkaria

e. Tidak melakukan penggembalaan ternak di daerah berair atau yang
tercemar oleh metaserkaria cacing hati, misalnya di sawah sekitar
kandang ternak atau dekat pemukiman.

f. Mengandangkan sapi dan itik secara bersebelahan sehingga kotorannya
tercampur saat kandang dibersihkan (pengendalian secara biologis).

g. Gabungan dari cara-cara tersebut di atas.

2.1.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Infeksi Fasciola sp. pada sapi
Terdapat beberapa faktor yang umumnya mempengaruhi infeksi Fasciola sp.
pada sapi, yakni :
1. Umur
Menurut Hambal, dkk. (2013), pengaruh umur erat kaitannya dengan kurun waktu
infestasi terutama di lapangan. Semakin tua umur sapi maka semakin tinggi pula
resiko infeksinya terhadap Fasciola sp. Pada sapi muda, prevalensi fasciolosis
lebih rendah, hal ini disebabkan oleh sapi muda relatif lebih sering dikandangkan
dalam rangka penggemukan. Selain itu, intensitas makan rumput sapi muda masih
rendah dibandingkan dengan sapi dewasa, hal ini karena sapi muda masih minum
air susu induknya sehingga kemungkinan untuk terinfeksi larva metaserkaria lebih
rendah. Sayuti (2007) melaporkan bahwa sapi bali berumur lebih dari 12 bulan lebih

rentan terhadap infeksi Fasciola sp. dibandingkan dengan sapi bali berumur kurang
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dari 6 bulan dan antara 6-12 bulan.
1. Sistem Pemeliharaan

Sadarman, dkk. (2007) menyebutkan bahwa sapi yang dipelihara secara
ekstensif lebih beresiko terhadap infeksi Fasciola sp. dibandingkan dengan sapi
yang dipelihara secara intensif. Ternak sapi yang dipelihara secara ekstensif
mempunyai resiko terinfeksi Fasciola sp. yang lebih tinggi karena sapi-sapi tersebut
mencari pakannya sendiri sehingga pakan yang diperoleh tidak terjamin baik secara
kuantitas maupun kualitasnya serta sesuai dengan kebutuhannya. Kekurangan
pakan akan menyebabkan ternak mengalami malnutrisi. Nutrisi merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kerentanan seekor sapi terhadap infeksi cacing.
Sapi yang mengalami malnutrisi akan lebih peka (Purwanta, dkk., 2007). Menurut
Abidin (2002), bahwa konsumsi hijauan yang masih berembun dan yang tercemar
siput, merupakan salah satu penyebab terjadinya infeksi larva cacing saluran
pencernaan. Subronto (2007) menyebutkan bahwa kebanyakan jenis parasit saluran
pencernaan masuk ke dalam tubuh hospes definitif melalui mulut dari pakan yang
tercemar larva. Karena suatu sebab, misalnya defisiensi posfor, hewan jadi pica
sehingga makan feses (koprofagi) atau benda lain yang mengandung larva.

2. Musim

Hasil penelitian Ari, dkk. (2011) tidak mengemukakan adanya perbedaan
yang signifikan antara infeksi cacing Fasciola sp. pada musim basah dan musim
kering, namun persentase kasus positif cenderung lebih tinggi pada musim basah.
Suyuti (2007) juga mengemukakan bahwa musim berpengaruh terhadap derajat
prevalensi fasciolosis di Kabupaten Karangasem, Bali. Kejadian fasciolosis banyak
terjadi pada awal musim hujan karena pertumbuhan telur menjadi mirasidium
cukup tinggi dan perkembangan di dalam tubuh siput mencapai tahap yang lengkap
pada akhir musim hujan. Selain itu, pelepasan serkaria terjadi pada awal musim

kering seiring dengan terjadinya penurunan curah hujan.
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2.2 Kerangka Konsep

SAPI

U

FESES

Y

Identifikasi

NEGATIF (-) l«————| Karakteristik telur POSITIF (+)

U

Analisis
Data

2.3 Defenisi Operasional
1. Fasciolosis merupakan salah satu penyakit menular yang disebabkan oleh
cacing fasciola hepatica dan fasciola gigantica. Cacing tersebut bermigrasi
dalam parenkim hati, berkembang dan menetap dalam saluran empedu.
2. Sapi potong adalah jenis sapi yang diternakkan untuk dimanfaatkan

dagingnya.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif dengan metode

sistematic review.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelusuran sistematic
review, kepustakaan, jurnal, google scholar, artikel, dsb. Waktu melakukan
penelitian merupakan kurun waktu dari artikel yang digunakan sebagai referensi
(5-10 tahun terakhir).

3.3 Objek Penelitian
Objek penelitian dalam sistematic review ini adalah menggunakan artikel
penelitian :
1. Distribusi dan Faktor Resiko Fasciolosis pada Sapi Bali di Distrik Prafi,
Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat
2. Prevalensi Kejadian Infeksi Cacing Hati (Fasciola sp) Pada Sapi Potong di
Rumah Potong Pengirian Surabaya
3. Prevalensi  fasciolosis  Pada  Sapi Potong  di Kecamatan

MalusettasiKabupaten Barru.

3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Jenis dan cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
sistematic review adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data dalam buku

ataupun hasil penelitian yang terpublikasi, literature, artikel, atau jurnal.

3.5 Metode Pemeriksaan
Metode pemeriksaan yang digunakan dalam sistematic review ini

merupakan metode pemeriksaan yang digunakan pada artikel yaitu dengan
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menggunakan metode sedimentasi (pengendapan). Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi telur cacing yang memiliki berat jenis lebih besar dari pada berat

jenis air.

3.6 Prinsip Kerja
Prinsip kerja yang digunakan dalam sistematic review ini yaitu terpisahnya
antara suspensi dengan supernatannnya yang diendapkan disebabkan adanya gaya

centrifugal dari centrifuge.

3.7 Prosedur Kerja
1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan feses yaitu berupa kantong

plastik, lemari pendingin, dan kamera. Alat-alat untuk pemeriksaan laboratoris
adalah timbangan yang sudah dikalibrasi,object glass, cover glass, pipet
pasteur, mikroskop (perbesaran 10 x 10), sentrifus, tabung plastik sentrifus
bertutup yang mempunyai skala ukuran volume 30 ml, saringan teh, mortar,
gelas ukur, sendok pengaduk, kertas saring dan botol pot plastik.
2. Bahan

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah feses, air, kapas
formalin, dan methylen blue 1%.
3. Pengambilan Feses

Pengambilan feses dilakukan secara per rektal, sebanyak kurang lebih 4
gram setiap ekor sapi. Feses segar dimasukkan ke dalam kantong plastik
kemudian diberi kapas formalin untuk mencegah menetasnya telur selama
pengangkutan dan penyimpanan. Setelah itu diberi label berisi keterangan
nama sapi, tanggal, waktu pengambilan dan catatan lain yang dianggap perlu.
Feses disimpan dalam cool box bersuhu kurang lebih 4°C sampai saat
dilakukan pemeriksaan sampel feses di laboratorium.
4. Pengujian Laboratorium

Sebanyak 3 gram feses dimasukkan kedalam lumping dan ditambahkan 60

ml air dan diteteskan sabun cair secukupnya, kemudian digerus sampai
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homogen. Larutan ini tersebut disaring dengan saringan teh kedalam gelas
beaker. Material yang tinggal disaringan kemudian disemprot dengan air
kecepatan tinggi dan didiamkan selama 15 menit. Supernatan dibuang dan
metode ini diulang sekali lagi, kemudian sedimen yang tertinggal diteteskan
dengan methylene blue 1% untuk membedakan material yang berasal dari
tumbuhan dengan telur trematoda (Fasciola spp). Sedimentasi yang tersisa
dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah diberi garis untuk orientasi.
Selanjutnya dilihat di bawah mikroskop keberadaan telur Fasciola sp yang
berwarna kuning keemasan. Telur yang diperoleh dihitung dan dicatat
jumlahnya (Hambal dkk, 2012).

3.8 Analisa Data

Pengolahan dan analisa data disajikan dalam bentuk tabel, membuat
perbandingan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya kemudian membuat
pembahasan berdasarkan pustaka yang ada lalu menyimpulkan hasil yang
diperoleh. (Melfianora, 2019).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Berdasarkan hasil pencarian pustaka yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan sistematik review di dapat 3 referensi yang relavan dengan masalah
yang ingin dipecahkan.

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih, dkk. (2017) tentang
“Distribusi dan Faktor Resiko Fasciolosis pada Sapi Bali di Distrik Prafi,
Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat” menunjukkan bahwa
prevalensi pada tingkat ternak di Distrik Prafi, Kabupaten Manokwari,
Provinsi Papua Barat sebesar 34,96%

2. Pada penelitian Marek Yohana Kurniabudhi (2015) dengan judul “Prevalensi
Kejadian Infeksi Cacing Hati (Fasciola sp) Pada Sapi Potong di Rumah
Potong Pengirian Surabaya” tingkat prevalensi infeksi cacing Fasciola sp
pada Sapi Potong di Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya sebanyak
4,89%.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ety Fitriani (2015) dengan judul “Prevalensi
fasciolosis Pada Sapi Potong di Kecamatan Malusettasi Kabupaten Barru”
menjelaskan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi
infeksi Fasciola sp. pada Sapi Potong di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten
Barru sebesar 5%.
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Tabel 4.1 Studi Tentang Fasciolosis Pada Sapi Potong

... Tahun Volume Judul Metode Hasil .
No  Peneliti Terbit dan jurnal enelitian enelitian Kesimpulan
narasumber J P P
Distribusi Prevatensi
dan Faktor Hasil dari -
. L pada sapi
Resiko penelitian bali di
. Fasciolosis tersebut -
Purwani . tingkat
. pada Sapi menyataka
ngsi, - Cross- ternak dan
; Bali di - n bahwa -
Noviyan Volume 5, - sectional . peternak di
LT 2017 Distrik 129 dari L .
ti, Rizki nomor 2 . secara Distrik Prafi,
Prafi, ..o 369 sampel
Pratama deskriptif o Kabupaten
Kabupaten diperiksa -
Putra, . Manokwari
Manokwar positif masing-
i, Provinsi terinfeksi masing
Papua fasciola sp g
Barat sebesar
34,96%
Prevalensi Pada 3600 Tingkat .
L prevalensi
Kejadian sampel . .
. . infeksi
Infeksi menunjukk .
X cacing
Cacing an bahwa iol
Hati . terdapat Fasciola P
Marek : Eksperime pada Sapi
(Fasciola 176 sampel :
Yohana 2015 volume 5 sp) Pada nt secara an Potong di
Kurniab p) Fa deskriptif yang Rumah
- Sapi positif
udhi, . Potong
Potong di setelah
. Hewan
Rumah dilakukan .
. Pegirian
Potong pemeriksaa
- Surabaya
Pengirian n telur
Surabaya Fasciola sp sebanyak
4,89%
Hasil dari Prevalensi
Prevalensi penelitian fasciolosis
fasciolosis tersebut pada sapi
Pada Sapi Cross- menyataka potong di
3 Ety 2015 Potong di sectional nbahwa5  Kecamatan
" Fitriani Kecamatan secara dari 100 Malusettasi
Malusettas  deskriptif sampel Kabupaten
iKabupate diperiksa Barru
n Barru terinfeksi sebesar 5%
fasciola sp.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian Purwaningsih, dkk. (2017) menunjukkan

bahwa prevalensi pada tingkat ternak sebesar 34,96% atau 129 sampel dari 369

sampel yang diperiksa, positif terinfeksi cacing Fasciola sp. Variabel tipe kandang

dan konsistensi feses cair sebagai faktor risiko fasciolois menunjukkan pengaruh

yang signifikan (P<0,05) pada kejadian fasciolosis. Hal ini dikarenakan apabila

ternak dikandangkan dengan tipe kandang individu maka ternak lebih terawasi,
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perkelahian antara ternak dapat dihindari, dan penularan penyakit, terutama
penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing lebih rendah, serta perawatan lebih
intensif (Sinarasati, 2014). Ternak yang dikandangkan secara komunal atau
kelompok mempunyai risiko lebih tinggi untuk tertular penyakit terutama penyakit
parasiter. Hal ini dikarenakan dalam satu kandang akan diisi oleh beberapa ekor
ternak sapi, sehingga akan lebih memudahkan penyebaran parasit. Selain faktor
sanitasi atau kebersihan yang kurang bagus, seperti feses berceceran pada lantai
kandang dan dibersinkan hanya menggunakan skop tanpa diikuti dengan
penyiraman menggunakan air yang memungkinkan masih adanya feses yang
tertinggal. Tempat pengumpulan feses diharapkan akan meminimalkan kontribusi
feses yang terkontaminasi telur cacing dalam menimbulkan kejadian infeksi parasit.
Faktor lain yang ikut berpengaruh adalah budaya hidup bersih, seperti
membersihkan lingkungan sekitar kandang. Genangan air dapat diatasi dengan
membuat saluran air, membuang atau mengumpulkan kotoran sapi pada satu tempat
dapat diterapkan. Menurut Wafiyatiningsih & Bariroh (2012) timbunan feses dan
sisa-sisa pakan harus segera diangkat, karena hal tersebut juga akan membantu
mengurangi penyebaran telur cacing dalam feses yang kemungkinan akan menetas
menjadi larva cacing yang dapat mengontaminasi pakan yang akhirnya termakan
oleh ternak.

Pada penelitian Marek Yohana Kurniabudhi (2015) tingkat prevalensi
infeksi cacing Fasciola sp pada Sapi Potong di Rumah Potong Hewan Pegirian
Surabaya sebanyak 4,89%. Kejadian Fasciolosis tertinggi terjadi pada musim
basah dan kejadiannya menurun saat mulai musim kemarau. Menurunnya jumlah
positif Fasciolosis pada musim kemarau dimungkinkan karena Lymnaea
rubiginosa tidak tahan kekeringan, tanpa makan dalam lumpur yang memiliki
kelembaban 35 % siput 10 mati dalam waktu 2-14 hari, kelembaban 76 % mati
dalam 4-16 hari dan dalam kelembaban 80% mati dalam 8-16 hari. Kelangsungan
hidup cacing hati tergantung pada kehadiran siput serta kecocokan toleransi siput

dan fase hidup bebas cacing, terutama suhu dan pH air.
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Ety Fitriani (2015) menjelaskan bahwa dari 100 ekor terdapat 5 ekor yang
terinfeksi Fasciola sp. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi infeksi
Fasciola sp. pada Sapi Potong di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru sebesar
5%. Lima sampel feses yang positif tersebut semuanya digembalakan secara semi
intensif.

Dari 3 penelitian di atas penulis menganalisa dan menemukan hal menarik
untuk di bahas yaitu Ditinjau dari metode pemeliharaannya, sapi yang terpelihara
secara tradisional (ekstensif) lebih beresiko terserang Fasciolosis dibandingkan
dengan sapi yang dipelihara dengan sistem yang lebih modern (intensif). Pada
pemeliharaan dengan sistem ekstensif, sapi dibiarkan bebas merumput di lahan
penggembalaan yang kemungkinan lahan penggembalaan tersebut telah
terkontaminasi telur atau larva cacing dan sapi jarang sekali mendapatkan terapi
obat-obat anthelmentik. Pada pemeliharaan sistem intesif, sapi sepanjang hari
dikandangkan dan pakan diberikan pada waktu tertentu oleh pemilik ternak. Hal ini
tentu saja dapat mengurangi resiko sapi untuk kontak dengan telur maupun larva
cacing. Tingginya jumlah sampel negatif Fasciolosis menunjukkan pemeliharaan
sapi di peternakan ekstensif dan intesif telah mengalami perkembangan yang
signifikan. Kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan dan kesejahteraan hewan
sudah tinggi, guna meminimalkan kerugian dalam produksi daging konsumsi.
Meningkatnya jumlah program penyuluhan pertanian peternakan dan pelayanan
kesehatan di tingkat pedesaaan sebagai lumbung peternakan juga menjadi salah
faktor menurunnya infeksi Fasciolosis. Kontrol terhadap populasi siput air sebagai
inang antara Fasciolosis harus tetap diwaspadai dan dijaga. Hal ini karena Lymnaea
rubiginosa merupakan siput yang menjadi hospes antara mampu hidup baik di
dataran rendah maupun dataran tinggi hingga 2000 meter dpl. Siput dapat
ditemukan dalam air yang mengalir dengan kecepatan dibawah 20 cm tiap detik.
Air tergenang dan air keruh tidak ditemukan keberadaan siput ini, dikarenakan
kandungan oksigen yang rendah dan lebih tinggi pada air jernih dan bergerak. Pada
kondisi yang basah, siput air mampu bertahan hidup dan berkembang biak dengan
baik. Saat musim hujan siput air tawar sering sekali dijumpai karena populasinya

yang bertambah. Bertambahnya jumlah siput air ini meningkatkan pula jumlah
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resiko serangan Fasciolosis pada ternak. Menurunnya jumlah positif Fasciolosis
pada musim kemarau dimungkinkan karena Lymnaea rubiginosa tidak tahan
kekeringan, tanpa makan dalam lumpur yang memiliki kelembaban 35 % siput 10
mati dalam waktu 2-14 hari, kelembaban 76 % mati dalam 4-16 hari dan dalam
kelembaban 80% mati dalam 8-16 hari. Kelangsungan hidup cacing hati tergantung
pada kehadiran siput serta kecocokan toleransi siput dan fase hidup bebas cacing,

terutama suhu dan pH air.

20



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan sistematic review yang di lakukan dari beberapa artikel bahwa
prevalensi fasciolosis pada sapi bali di tingkat ternak dan peternak di Distrik Prafi,
Kabupaten Manokwari masing-masing sebesar 34,96% dikarenakan variabel tipe
kandang dan konsistensi feses cair sebagai faktor risiko fasciolosis menunjukkan
pengaruh yang signifikan pada kejadian fasciolosis. Prevalensi infeksi cacing
Fasciola sp pada Sapi Potong di Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya sebanyak
4,89%, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kekebalan sapi
terhadap infeksi, perbedaan pola beternak, cuaca dan iklim, dan keberadaan inang
antara yaitu siput air. Prevalensi fasciolosis pada sapi potong di Kecamatan
Malusettasi Kabupaten Barru sebesar 5%, hal ini dikarenakan lima sampel feses

yang positif semuanya digembalakan secara intensif.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti yang melakukan penelitian sistematic review, mencari sumber
jurnal nasional dan internasional dari berbagai database sesuai kriteria
dalam penelitian.

2. Bagi masyarakat lebih memperhatikan sistem pemeliharaan ternak. Ternak
sapi yang terinfeksi Fasciola sp. agar lebih diperhatikan dari segi kesehatan
dengan cara melakukan pemberian obat cacing Fasciola Sp. yang rutin
setiap 3 bulan sekali. Sebaiknya sistem pemeliharaan sapi menggunakan
sistem pemeliharaan intensif agar sapi terhindar dari infeksi Fasciola sp.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk merancang

program pencegahan dan pengendalian fasciolosis dengan tepat.
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